BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media alam sekitar dapat
meningkatkan proses pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 2 Badegan
Kecamatan Badegan Kabupaten Ponorogo. Pembelajaran keterampilan berbicara ini diawali
dengan penyampaian materi pembelajaran oleh guru kepada siswa. Siswa lalu dibentukmenjadi
6 kelompok asal dengan jumlah anggota setiap kelompoknya 5 siswa. Setiap siswa dalam
kelompok asal diberikan materi yang berbeda-beda untuk dipelajari. Siswa lalu berkumpul
dengan siswa lain yang mendapatkan materi yang sama untuk membentuk kelompok ahli dan
mendiskusikan materi tersebut. Siswa kembali ke kelompok asal dan secara bergantian
menyampaikan materi yang telah di pelajari kepada teman-teman dalam kelompok asalnya
untuk melatih keterampilan berbicara yang dimiliki siswa.

Hasil belajar siswa terdapat peningkatan dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 64,7 pada
pratindakan menjadi 66,4 pada siklus I dan jika dilihat daripencapaian KKM, nilai ini belum
mencapai Kkriteria keberhasilan penelitian sehingga dilanjutkan ke siklus I1. Nilai rata-rata siswa
meningkat dari 66,4 padasiklus | ke 76 pada siklus 1. Hasil pengamatan juga menunjukkan
perubahan dari siklus | sampai siklus 11, hal itu dibuktikan dengan meningkatnya siswa yang
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan saran sebagai
berikut.

1. Kepada pihak sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

sekolah dalam rangka pembinaan guru-guru kelas untuk menggunakan metode
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sosiodrama dalam upaya meningkatkan keterampilanberbicara siswa.

Kepada guru kelas, penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw berbantuan media alam sekitar dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa, sehingga diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan
media alam sekitar dapat dijadikansebagai alternatif penerapan model pembelajaran
dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa.

Kepada siswa, dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara, disarankan agar
lebih sering belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

berbantuan media alam sekitar bersama teman-temannya.
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